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SAMBUTAN

Pertemuan Ilmiah Tahunan (PIT) XXXIII HATHI dan Kongres 
XII HATHI dengan tema: “HATHI Menjawab Tantangan 
Perubahan Iklim untuk Mewujudkan Ketahanan Air 
Nasionalˮ telah terselenggara dengan baik pada tanggal 25-27 
November 2016 di Semarang, dan dihadiri oleh para ahli dan 
profesional dari seluruh Indonesia.

Diskusi dan presentasi Pertemuan Ilmiah Tahun ini membahas dengan intensif 
tentang Mitigasi, Adaptasi, Pemantauan dan Evaluasi Perubahan Iklim; Peningkatan 
Profesionalisme dalam Bidang Sumber Daya Air; serta Konservasi, Pendayagunaan 
Sumber Daya Air dan Pengendalian Daya Rusak Air untuk Ketahanan Air.

Saya berharap, seluruh presentasi dan diskusi Pertemuan Ilmiah Tahun ini dapat 
memberikan kontribusi dalam bentuk konsep, strategi, pembelajaran, dan berbagi 
pengalaman mengenai pengelolaan sumber daya air, terutama dalam mewujudkan 
ketahanan air nasional.

Kami ucapkan terimakasih kepada panitia, para penulis, senior dan semua anggota 
HATHI atas dukungannya dalam pelaksanaan PIT XXXIII HATHI dan Kongres 
XII HATHI tahun ini. Semoga Allah merahmati kita semua, Aamiin.

Semarang, Desember 2016

Ir. Mudjiadi, M.Sc., PU-SDA
Ketua Umum HATHI
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PENGEMBANGAN KONSEP KETAHANAN AIR              
KOTA PONTIANAK 

Jane E. Wuysang1, 2*, Robertus Wahyudi Triweko2, dan Doddi Yudianto2 
1 Program Doktor Teknik Sumber Daya Air, Universitas Katolik Parahyangan. 

HATHI Kalimantan Barat 
2 Program Studi Teknik Sipil Universitas Katolik Parahyangan 

* janeewuysang@gmail.com 

Intisari 
Kota Pontianak sebagai pusat kegiatan perekonomian, pemerintahan, industri, dan 
terkonsentrasinya penduduk mengalami pertumbuhan yang cukup pesat beberapa 
tahun belakangan ini. Pertumbuhan penduduk dan perkembangan industri yang 
cukup masif diikuti dengan tingginya keperluan lahan untuk industri dan rumah 
tinggal, meningkatnya kebutuhan air, meningkatnya pencemaran lingkungan serta 
meningkatnya limpasan permukaan. Masalah-masalah yang muncul tersebut, harus 
dinyatakan dalam suatu konsep ketahanan air kota yang terukur, yang dapat 
menggambarkan respon suatu kota dalam menghadapi permasalahan air, yaitu 
suatu kota mempunyai kemampuan dalam menanggapi kebutuhan air, menjamin 
kesehatan lingkungan dan ekosistem, menjaga keberlangsungan air, mengatasi 
bencana dan kemandirian mengatasi kondisi ekstrim perubahan cuaca global. 
Untuk itu ditentukan kerangka teoritik ketahanan air kota yang terdiri dari beberapa 
dimensi utama, yang menjadi acuan dalam menentukan aspek yang berpengaruh 
signifikan pada permasalahan tata air suatu kota, yang dipilih dan dipertimbangkan, 
selanjutnya dari tiap dimensi akan dijabarkan beberapa indikator dan variabel. Hasil 
dari penelitian ini adalah Kerangka Teoritik Ketahanan Air Kota Pontianak, dengan 
dimensi-dimensi utama adalah ketahanan air terhadap kebutuhan dasar rumah 
tangga, ketahanan air lingkungan, ketahanan air ekonomi, ketahanan air akibat 
perubahan iklim/independensi, ketahanan air terhadap bencana akibat air, dan 
ketahanan air kelembagaan. Indikator dan variabel dari tiap dimensi utama 
disajikan dalam matrik Kerangka Teoritik Ketahanan Air Kota Pontianak.  
Kata Kunci: ketahanan air, air perkotaan, dimensi, indikator, variabel  

LATAR BELAKANG  
Kota Pontianak merupakan salah satu kota di Indonesia yang mempunyai curah 
hujan tahunan cukup tinggi yaitu berkisar 3000-4000mm. namun kelangkaan air 
tetap kerap terjadi terutama pada musim kemarau dan kadar salinitas di Sungai 
Kapuas yang merupakan sumber air baku Kota Pontianak melebihi toleransi yang 
diijinkan. Pertumbuhan kota sebagai pusat perkonomian yang dapat dilihat dari 
pertumbuhan industri dari tahun ke tahun dan jumlah tenaga kerja yang meningkat 
(BPS Kota Pontianak, 2016), kecepatan pertumbuhan penduduk pada rentang 
waktu 1990-2000 0,7% dan meningkat untuk rentang waktu 2000-2010 yaitu 1,8% 
(BPS Kota Pontianak, 2016), urbanisasi dan perubahan tata guna lahan 
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menimbulkan ekses kebutuhan air dan tingkat pencemaran air yang mengalami 
peningkatan pula. Namun tidak seperti daerah-daerah lainnya di Indonesia, 
pemanfaatan air tanah sebagai sumber air baku tidak lazim digunakan. Hal ini 
mengingat kondisi lahan pada sebagian besar jenis tanah di Kota Pontianak adalah 
gambut dan air tanah yang memiliki kualitas kurang baik, sehingga penurunan 
muka tanah dan air tanah hanya memberi kontribusi yang kecil karena eksplorasi 
air tanah sangat sedikit sekali terjadi, bahkan dalam data dari Cipta Karya 
Kalimantan Barat (2016), menunjukkan nilai 0% untuk sumber air non perpipaan. 
Sumber air yang digunakan oleh masyarakat Kota Pontianak hanya mengandalkan 
tampungan air hujan, sumur-sumur dan Sungai Kapuas. Sungai Kapuas sangat 
memegang peranan penting dalam setiap segi kehidupan Masyarakat Kota 
Pontianak, sebagai sumber air baku PDAM, kegiatan mandi cuci dan transportasi 
air. Namun tingkat pemahaman akan sungai dan saluran bersih masih perlu 
ditingkatkan mengingat sebagian besar masyarakat membuang sampah baik limbah 
rumah tangga maupun limbah padat ke sungai dan saluran, hal ini dapat dilihat dari 
data Cipta Karya Kalimantan Barat (2016) yang menyebutkan bahwa hanya 2,64% 
dari total penduduk 598.097 jiwa yang telah memiliki septik tank mandiri maupun 
komunal dan hanya 17,86% yang terlayani oleh truk angkut sampah. Demikian pula 
yang terjadi pada industri-industri yang membuang limbahnya sembarangan dan 
tidak mempunyai pengolahan limbah sendiri, data dari BLH (2014), dari 50 
perusahaan yang diawasi, 16 perusahaan dikenai sanksi karena melanggar aturan 
Perda no 35/2013 tentang Pengendalian Air. Untuk mengukur respon Kota 
Pontianak terhadap problem kebutuhan air, pencemaran air dan ketahanan terhadap 
bencana banjir dan pasang yang sering terjadi maka dikembangan suatu konsep 
ketahanan air untuk skala kota. Pengembangan konsep ketahanan air kota 
dimaksudkan untuk mengukur tingkat ketahanan air Kota Pontianak dalam 
menanggapi kebutuhan air, menjamin kesehatan lingkungan dan ekosistem, 
menjaga keberlangsungan air, mengatasi bencana dan kemandirian mengatasi 
kondisi ekstrim perubahan cuaca global, sehingga dengan demikian dapat dilihat 
peningkatan ketahanan air dari tahun ke tahun dan dapat menjadi acuan bagi 
pemangku kepentingan untuk menentukan arah perbaikan yang diperlukan.  

Ketahanan air, definisi dan dimensi. Menurut GWP (2014), ketahanan air adalah 
ketahanan pada tingkatan manapun dari rumah tangga hingga global, yang berarti 
bahwa setiap orang mempunyai akses pada air yang aman dalam jumlah yang 
mencukupi dengan harga yang terjangkau yang membawanya pada kehidupan yang 
bersih, sehat, dan produktif, dengan menjamin bahwa lingkungan alam dilindungi 
dan dikembangkan. Sedangkan Mason dan Calow (2012) berpendapat bahwa 
ketahanan air mempunyai arti, kecukupan air dalam kuantitas dan kualitas untuk 
kebutuhan dasar rumah manusia (kesehatan, rumahtangga dan kegiatan 
perekonomian) dan ekosistem, berimbangnya antara kapasitas untuk akses maupun 
penggunaannya, harga terjangkau, dan dapat mengatasi bencana alam terkait air 
yaitu banjir, kekeringan dan polusi. Demikian pula Cheng et al (2004) menyatakan 
bahwa ketahanan air adalah akses air berish dengan harga terjangkau untuk 
kehidupan yang baik serta keberlangsungan produksi pangan dengan terjaganya 
lingkungan air dan mampu menghadapi bencana bajir akibat air seperti banjir dan 
kekeringan. Grey dan Sadoff (2007) berpendapat pula bahwa ketahanan air harus 
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difokuskan pada ketersediaan air baik secara kualitas dan kuantitas untuk 
kesehatan, mata pencaharian, ekosistem dan produksi yang dihubungkan untuk 
manusia, lingkungan dan ekonomi. Lautze and Manthrithilake (2012) menyatakan 
bahwa konsep dari ketahanan air harus terdiri dari empat komponen, yaitu 
kebutuhan dasar, produsksi pertanian, lingkungan dan manajemen resiko yang 
kemudian ditambahkan oleh Grey and Sadoff (2007) satu komponen yang 
menyinggung mengenai isu yang berhubungan dengan air untuk keamanan nasional 
atau berupa kemandirian negara terhadap ketahanan air. Berikutnya Kementerian 
Pekerjaan Umum (2012) menyatakan pula dimensi ketahanan air dikembangkan 
dari undang-undang sumber daya air yaitu konservasi sumber daya air, pemanfaatan 
sumber daya air dan mengontrol kerusakan akibat air dengan indikator mencakup 
pemanfaatan air (cukup, kritis dan kurang), manajemen banjir (tidak berpengaruh, 
masyarakat terkena dampak, pengaruh lalulintas), erosi dan sedimentasi (rendah, 
sedang, tinggi) dan kualitas air (perbandingan kualitas air terhadap standar). Asian 
Water Development Outlook, (2013), mengembangkan sebuah kerangka ketahanan 
air nasional yang komperehensif. Hal ini dilakukan dengan pendekatan dan 
pengamatan yang komprehensif terhadap keamanan akan kebutuhan rumah tangga, 
ekonomi, kota, lingkungan dan ketahanan suatu komunitas. Kerangka ini terdiri dari 
lima dimensi utama yang saling berhubungan, bergantung dan tidak dapat dianalisa 
per dimensi. Mengukur ketahanan air dalam satu dimensi saja secara simultan akan 
meningkatkan atau menurunkan ketahanan dimensi yang lain dan berakibat pada 
semua dimensi. Asian Water Development Outlook, (2013) dan Mason & Calow 
(2012), mempunyai pendekatan yang sama terhadap lima dimensi ini, namun 
Mason & Calow (2012) menambahkan keterlibatan pemerintah dalam lima dimensi 
tersebut. 
Ketahanan air dalam skala wilayah. Ketahanan air dalam perspektif manajemen 
sumber daya air yang berkelanjutan dalam berbagai skala, baik skala nasional, 
wilayah sungai, dan skala lokal, mencakup element efisiensi ekonomi, kesetaraan 
sosial dan lingkungan yang berkelanjutan. Sejauh ini skala ketahanan air dinyatakan 
dalam skala nasional, dengan memasukkan ketahanan air untuk pangan dan energi. 
Beberapa lainnya ketahanan air dikembangkan untuk skala negara, wilayah sungai, 
kota dan skala komunitas. Dalam beberapa kasus, ketahanan air dapat diterapkan 
untuk wilayah yang lebih spesifik, yaitu kota area metropolitan, delta atau 
kepulauan. Walaupun definisi ketahanan air dpat diterapkan untuk berbagai skala, 
namun tiap level tingkatan wilayah juga mempunyai issu-issu yang berbeda yang 
disesuaikan dengan kondisi pada suatu wilayah tersebut (Beek and Arriens, 2014). 

Indikator dan variabel yang berpotensi untuk tiap dimensi utama ketahanan air.  
Indikator dan variabel yang akan dipilih harus mempunyai beberapa syarat yaitu 
relevan, data tersedia, kredibel, cakupan luas, dan independen secara statistik,  
demikian pula harus mempertimbangkan kuantitas dan kualitas air di saluran, 
pengaruh keadaan iklim dan aktifitas manusia, dan respon sosial. Setelah indikator-
indikator tersebut terpilih maka harus dilakukan lagi analisis sensitifias, proses 
validasi dengan berbagai skenario sebelum akhirnya dinyatakan bahwa indikator-
indikator tersebut dapat diterima (Global Water Partnership, 2014). 
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Ketahanan air dan manajemen sumber daya air yang berkelanjutan. Ketahanan air 
dan manajemen sumber daya air yang berkelanjutan secara umum mempunyai 
obyek yang sama yaitu meningkatkan kondisi yang berhubungan dengan air untuk 
kehidupan manusia yang lebih baik. Manajemen sumber daya air yang 
berkelanjutan  dan ketahanan air mempunyai hubungan simbiotik dan dapat dilihat 
pada siklus perencanaan manajemen sumber daya air yang berkelanjutan (Gambar 
1). Ketahanan air mengukur tujuan-tujuan tersebut dengan mengidentifikasi 
dimensi-dimensi ketahanan air dan memilih indikator yang spesifik untuk 
mengukurnya (Beek dan Arriens, 2014). Selanjutnya  Triweko (2016) menyatakan 
bahwa kota-kota di Indonesia yang menghadapi berbagai permasalahan air yang 
kompleks yaitu antara lain yang berhubungan dengan suplai kebutuhan air, polusi 
air, bencana akibat air, penurunan air tanah dan minimnya manajemen sampah 
setidaknya menerapkan manajemen air perkotaan yang berkelanjutan yang 
merupakan bagian dari manajemen sumber daya air yang berkelanjutan. Hubungan 
ini mengintegrasikan pelayanan supali air, manajemen limbah, manajemen banjir, 
namajemen air tanah dan manajement persampahan.  

 
Gambar 1. Hubungan antara Manajemen Sumber Daya Air yang Berkelanjutan dan 

Ketahanan Air (Beek dan Arriens, 2014) 

Dari definisi-definisi diatas maka ketahanan air merupakan suatu kondisi 
kemampuan suatu komunitas/wilayah merespon permasalahan keairan yang cukup 
kompleks yang melibatkan semua aspek dari segi teknologi infrastruktur, stabilitas 
sosial ekonomi, budaya, kelembagaan, dan geografis. Dalam konteks ketahanan air 
Kota Pontianak dapat dikatakan bahwa ketahanan air Kota Pontianak adalah 
kemampuan dalam menanggapi kebutuhan air, menjamin kesehatan lingkungan dan 
ekosistem, menjaga keberlangsungan air, mengatasi bencana dan kemandirian 
mengatasi kondisi ekstrim perubahan cuaca global dengan tetap memperhatikan 
perbedaan kepentingan dan kondisi sosial budaya Kota Pontianak. Namun sebelum 
ditentukannya dimensi utama, indikator, dan variabel, dirumuskan terlebih dahulu 
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konsep ketahanan air kota yang menjadi filosofi dari penelitian ini. Dari konsep 
yang telah dirumuskan kemudian ditentukan arah pengembangan indikator, dan 
variabel dari dimensi-dimensi utama untuk Kerangka Pikir Teoritis Ketahanan Air 
Kota Pontianak. Indikator-indikator dan variabel-variabel yang dipilih berfungsi 
untuk menyederhanakan informasi-informasi yang relevan yang terjadi di Kota 
Pontianak, mengidentifikasi kecenderungan dan fenomena dan dapat dijelaskan 
dengan mudah kepada para pengguna dan para pengambil keputusan. Data-data 
yang akan digunakan harus tersedia, komprehensif, kredibel, relevan dan bersifat 
universal. Jumlah variabel yang akan digunakan dari indikator-indikator harus 
mencakup kompleksitas masalah atau proses, namun mudah dimengerti oleh para 
pengguna dan para pengambil keputusan.  

METODOLOGI STUDI 
Fokus dar studi ini adalah menentukan dimensi-dimensi yang memberi pengaruh 
besar terhadap ketahanan air kota khususnya Kota Pontianak. Dari studi literatur 
maka akan dikembangkan suatu kerangka teoritik ketahanan air kota yang terdiri 
dari beberapa dimensi utama, yang menjadi acuan dalam menentukan aspek yang 
berpengaruh signifikan pada permasalahan tata air kota.  
Langkah pertama adalah mengembangkan kerangka teoritik ketahanan air kota 
yang terdiri dari beberapa dimensi utama yang dipilih. Langkah kedua adalah 
menentukan dimensi-dimensi yang relevan dengan ketahanan air kota, sebagai 
contoh dimensi ketahanan air rumah tangga, dimensi ketahanan air lingkungan dan 
dimensi ekonomi. Dimensi yang dipilih bergantung pada situasi dan subyektifitas. 
Langkah ketiga adalah memilih indikator dan variabel yang menggambarkan 
karakteristik dari tiap dimensi utama. Indikator yang dipilih setidaknya dapat 
merepresentasikan issu-issu yang berkembang, kepentingan kota dan dapat 
menjawab arah pengembangan penanganan permasalahan kota tersebut. Studi ini 
juga melibatkan penelitian pada berbagai indeks yang telah ada, yaitu Water 
Poverty Index (Lawrence et al, 2002; Sullivan, et al, 2003; Garriga dan Foguet, 
2009), Sustainability Index (Attar dan Mojahedi, 2009; Carvalho et al, 2009; 
Sondoval-Solis et al, 2011; and Linhos and Ballweber, 2015), Water Stress Index 
(Falkenmark, 1989), Human Development Index (BPS, 2015), Water Security Index 
(Lautze and Mathrithilake, 2012; Asian Water Development Outlook, 2013). 
Sebagai contoh, untuk dimensi utama ketahanan air rumah tangga, salah satu 
indikator adalah akses air perpipaan dan variabel-variabelnya tidak ada akses, 
persentase terlayani dan konflik sumber air.  

HASIL STUDI DAN PEMBAHASAN 
Dari kajian literatur, penelitian ini mengembangkan suatu konsep Ketahanan Air 
Kota Pontianak. Pada penelitian sebelumnya di Indonesia telah dikembangkan 
dimensi dan indikator yang sangat berperan dalam pengembangan model ini dalam 
skala pulau yaitu Pulau Jawa, namun penelitian ini belum dikembangkan untuk 
Pulau Kalimantan terutama Kota Pontianak dengan tipikal lahan gambut yang 
memiliki karakteristik unik, tipikal sumber air yang digunakan untuk memenuhi 
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kebutuhan air masyarakat dominan adalah air permukaan dan kecenderungan 
masyarakat dalam menyikapi pencemaran air.  Kerangka teoritis Konsep Ketahanan 
Air Kota Pontianak yang dikembangkan ini terdiri dari 6 dimensi yaitu 1) 
Ketahanan air terhadap Kebutuhan Dasar Rumah Tangga, 2) Ketahanan Air 
Lingkungan, 3) Ketahanan Air Ekonomi, 4) Ketahanan Air terhadap Perubahan 
Iklim/Independensi, 5) Ketahanan Air terhadap Bencana, dan 6) Ketahanan Air 
terhadap Kelembagaan, sedangkan untuk indikator-indikator dan variabel-variabel 
yang dikembangkan akan disajikan dalam Gambar 2 dan Tabel 1. 

 
Gambar 2. Kerangka Teoritik Ketahanan Air Kota 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kesimpulan 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa indikator dan variabel yang 
dikembangkan dari Kerangka Teoritik Ketahanan Air Kota mempunyai hubungan 
yang sangat kuat dengan level kota dan kondisi suatu kota sehingga indikator dan 
variabel untuk tiap kota akan sangat bervariatif yang disesuaikan dengan kondisi 
kota tersebut. Tiap dimensi, indikator dan variabel mempunyai hubungan satu sama 
lain dan bersinergi dalam kerangka ketahanan air. Dimensi, indikator dan variabel 
yang dipilih dianggap telah menggambarkan kondisi Kota Pontianak sebagai kota 
yang berada di hilir Sungai Kapuas, sebagai pusat perkonomian yang dinamis, pusat 
pemerintahan dan terpusatnya penduduk. Satu hal yang cukup signifikan berbeda 
adalah masyarakat Kota Pontianak tidak mengandalkan air dari air tanah sebagai 
sumber air baku sehingga tidak ada pengaruh penurunan muka air tanah di Kota 
Pontianak pada variabel yang dipilih. 
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Tabel 1. Dimensi Utama, Indikator dan Variabel Ketahanan Air Kota Pontianak 
No  Dimensi 

Utama  Maksud Indikator   Variabel 

1 
  

Ketahanan 
Air 
Kebutuhan 
Dasar 
Rumah 
tangga  

Akses air perpipaan, akses 
air non perpipaan dan akses 
sanitasi  
  

Akses air 
perpipaan 

- tidak ada akses 
- persentase terlayani 
- konflik sumber air 

Akses air non 
perpipaan  

- tidak ada akses 
- persentase yang mengakses 
- kualitas air 

Akses sanitasi  

- sanitasi individu 
- akses sanitasi komunal 
- air limbah rumah tangga 
- drainase lingkungan 

2 Ketahanan 
Air Ling-
kungan  

Pengolahan air limbah, 
sistem drainase, kesehatan 
saluran, termasuk tekanan 
/ancaman pada sistem 
saluran, kerentanan/daya 
tahan pada perubahan aliran 
alamiah   

Akses limbah 
perkotaan 

- tidak ada akses 
- persentase terlayani 
- akses Instalasi Pengolahan Limbah Terpusat 

Sistem drainase 
perkotaan 

- bangunan-bangunan drainase 
- sistem jaringan drainase terkoneksi 
- sistem jaringan drainase terbuka/tertutup 
- intervensi bahan pencemar air 
- kondisi aquatik badan saluran 

3 Ketahanan 
Air 
Ekonomi  

Ekonomi produktif dalam 
industri, termasuk 
produktivitas air industri 
dikaitkan dengan tekanan 
penyediaan konsumsi air 
industri 

Akses sumber air 

- air perpipaan 
- air non perpipaan 
- kontinuitas sumber air 
- kualitas sumber air 
- persentase tingkat konsumsi air 
- konflik pemanfaatan air perpipaan 

Akses sanitasi - akses pengolahan limbah mandiri 
- akses sanitasi industri 

4 Ketahanan 
Air 
terhadap 
Perubahan 
Iklim/ 
Independe
nsi 

Penyimpanan air dalam 
menghadapi tekanan 
variabilitas curah 
hujan/musim yang berubah-
ubah 

Akses penyim-
panan cadangan 
air pemerintah 

- akses penyimpanan 
- persentase yang mengakses 
- jangka waktu penyimpanan 

Akses penyimpan-
an cadangan air 
mandiri/ rumah 
tangga 

- akses penyimpanan mandiri 
- persentase kepemilikan penyimpanan 
- jangka waktu penyimpanan 

5 
  
  
  
  
  
  
  
  
  

Ketahanan 
Air  
terhadap 
Bencana  

Daya tahan berdasarkan 
jenis bencana (banjir, keke-
ringan, angin badai, dan 
banjir rob); mengukur  jang-
kauan (kepadatan penduduk, 
laju partumbuhan), keren-
tanan penduduk (tingkat 
kemiskinan, penggunaan 
lahan) dan  kemampuan 
meng-atasi (tingkat perkem-
bangan telekomunikasi) 

Akses informasi 
kondisi cuaca 
terkini 

- akses data kondisi cuaca dari pihak 
berwenang 

- akses antisipasi kondisi cuaca terkini 
Tingkat 
pemahaman 
teknologi 

- persentase pemahaman teknologi 
- akses telekomunikasi 
- akses  peringatan dini 

Kondisi 
masyarakat 

- kepadatan penduduk 
- laju pertumbuhan penduduk 
- tingkat kondisi ekonomi penduduk 
- pemanfaatan lahan 
- tingkat pendidikan masyarakat 

6 Ketahanan 
Air 
terhadap 
Kelem-
bagaan 

Daya tahan berdasarkan 
institusi dan regulasi yang  
berkenaan dengan variabel 
tertentu, tingkat kepatuhan 
masyarakat terhadap 
regulasi tersebut dan kerja 
sama antara lingkungan 
untuk menjaga regulasi 
tersebut diterapkan 

Institusi 

- institusi yang mengatur sumber air 
- institusi yang mengatur drainase 
- institusi yang mengatur lingkungan 
- institusi yang mengatur sanitasi lingkungan 

Regulasi 

- aturan mengenai sumber air 
- aturan mengenai drainase  
- aturan mengenai lingkungan 
- aturan mengenai sanitasi 
- persentase kepatuhan masyarakat 

peran serta 
masyarakat 

- kerjasama antara masyarakat dan pemerintah 
- kebijakan & kearifan lokal masy. setempat 
- persentase kepatuhan masyarakat 
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Rekomendasi 
Rekomendasi dari penelitian ini adalah melanjutkan penelitian dengan 
mengembangkan persamaan-persamaan yang akan digunakan untuk mengukur tiap 
dimensi, indikator dan variabel dengan sebelumnya memberikan persentase 
pemberat (weight coefficient) pada tiap dimensi, indikator dan variabel, sehingga 
dapat mengukur indeks ketahanan air Kota Pontianak  
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